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Abstrak  

Stunting merupakan salah satu prasyarat terjadinya gangguan tumbuh kembang pada anak (di bawah 5 tahun). Faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya stunting antara lain pola asuh yang buruk, kurangnya pelayanan kesehatan bagi 

ibu hamil, kurangnya pengetahuan keluarga tentang makanan bergizi, dan sulitnya memperoleh air bersih dan higienis. 

Dinas Kesehatan Kota Ambon merupakan salah satu lembaga yang melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap 

perencanaan program kesehatan, termasuk pencegahan penyebaran penyakit, khususnya perkembangan stunting. Saat 

ini Dinas Kesehatan Kota Ambon memiliki penderita stunting yang bisa dikatakan cukup rentan, Pada sistem 

pemetaan dan penyebaran stunting di kota ambon penulis menggunakan pemrogramam PHP dan MYSQL serta 

menggunakan fremwork codigniter untuk pengolahan data, metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode kualitatif, observasi, wawancara,analisis,pustaka, perancangan sistem, pembangunan 

sistem dan uji coba. hasil dari penelitian ini adalah mengahasilkan rancang bangun sistem informasi geografis 

pemetaan dan penyebaran penyakit stunting di Kota Ambon 

 

Kata Kunci: Stunting, PHP,MySQL, Code Ignter 3 

 

 

PENDAHULUAN 
Seiring berjalannya waktu, peran teknologi dalam kehidupan manusia semakin berkembang. Mengingat teknologi 

merupakan salah satu pendukung kemajuan kehidupan manusia, maka teknologi terus diterapkan dalam berbagai 

bidang, salah satunya adalah peta (Amponsah et al., 2023). Peta adalah  gambar datar dua dimensi  yang 

menggambarkan keadaan  bumi dalam skala dan sistem proyeksi tertentu. Saat ini bentuk-bentuk peta semakin 

beragam, tidak hanya berupa gambar yang dicetak pada kertas atau kain (tradisional), namun sudah diimplementasikan 

dalam berbagai bentuk, salah satu contohnya adalah  peta digital milik perusahaan Google Maps (Ade Saputra et al., 

2020;  Amponsah et al., 2023) 

Stunting merupakan salah satu prasyarat terjadinya gangguan tumbuh kembang pada anak di bawah 5 tahun (Beal et 

al., 2018). Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya stunting antara lain pola asuh yang buruk, kurangnya pelayanan 

kesehatan bagi ibu hamil, kurangnya pengetahuan keluarga tentang makanan bergizi, dan sulitnya memperoleh air 

bersih dan higienis (Dessie et al., 2025). Dinas Kesehatan Kota Ambon merupakan salah satu lembaga yang melakukan 

pengawasan dan pemantauan terhadap perencanaan program kesehatan, termasuk pencegahan penyebaran penyakit, 

khususnya perkembangan stunting (Wulandari et al., 2023). Saat ini Dinas Kesehatan Kota Ambon memiliki penderita 

stunting yang bisa dikatakan cukup rentan. Dilihat dari penyajian  data  stunting pada Dinas Kesehatan Kota Ambon, 

jumlah penderita stunting pada tahun 2018 sebanyak 31,26%. Kemudian pada tahun 2021 angka stunting sebesar 

21,8%, angka stunting di kota Ambon mengalami penurunan dibandingkan tahun lalu dan jika tidak ditanggapi dengan 

serius maka kasus stunting akan kembali meningkat di kota Ambon. Saat ini Dinas Kesehatan Kota Ambon masih 

belum memiliki sistem atau alat yang dapat menunjukkan secara visual pada peta geografis  kecamatan dan desa.  
Sistem informasi geografis (GIS) dipilih untuk melakukan survei, yang  membantu Dinas Kesehatan Kota 

Ambon menemukan dan memantau prevalensi stunting, khususnya di wilayah Kota Ambon. Dengan bantuan Sistem 

Informasi Geografis (GIS), data dapat divisualisasikan atau dipetakan sesuai dengan persebaran penyakit stanting dari 

tingkat kota hingga tingkat desa (Rakuasa et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem 

informasi geografis (GIS) yang dapat memberikan informasi visual penyebaran stanting di kota Ambon (Wardiman et 

al., 2023). Adapun tujuan penelitian ini yaitu : merancang dan membangun suatu website sistem informasi geografis 

yang memuat peta persebaran penyakit stunting di kota Ambon. 
 

 

METODE 
Peneliti ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tempat penelitian yaitu pada Dinas Kesehatan Kota 

Ambon, waktu penelitaan yaitu 3 bulan. Teknik pengumpulan data observasi dan wawancara.  Analisis Kebutuhan 

Fungsional terdiri dari admin yaitu mengelolah profil website, mengelolah data kecamatan/desa, mengelolah data 
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stunting, mengelolah cetak laporan, sedangkan user yaitu mengecek data stunting. Analisis kebutuhan non fungsional 

terdiri dari Kebutuhan software;  Sistem opersi microsoft word 10 Home, Sublime text 3, Daata base MySQL, Xampp, 

server (apache), data base (Mysql), data base manager (phpmyadmin), Bahasa pemrograman PHP, Fremwork codigniter 

3, Web brouser chrome, Bootstraps chrome. Kebutuhan hardware: Asus c6, Ram 4, HDD 500 GB dan Modem 

/wifi/speddy standar. Desain Perancangan Sistem terdiri dari: Use case diagram, activiti diagram, class diagram, 

sequence diagram, rancang user interface. Pada Tahap Implementasi ini adalah kelanjutan dari aktivitas perancangan 

Sistem. Tahap ini merupakan tahap dimana sistem siap untuk digunakan atau dijalankan: 

 

1. Tampilan Halaman WireFrame 

 
Gambar 1. Halaman WireFrame 

 

Pada Gambar 1 Merupakan Tampilan Halaman wireframe, Halaman ini adalah tampilan utama dalam sistem 

penersebaran stunting di kota Ambon. 

2. Tampilan Halaman Login 

Pada Gambar 2 Merupakan Tampilan Halaman Login, Halaman dimana admin akan masuk ke dalam menu utama 

dengan cara memasukan username atau password 

 
Gambar 2. Halaman Login 

3. Tampilan Halaman Dashbord 

 
Gambar 3. Halaman Dashbord 

Pada Gambar 3 Merupakan Tampilan Halaman Dashbord, Pada halaman dashboard dapat di akes apabila admin telah 

melakukan login dan sukses 

4. Tampilan Halaman Edit Profile 
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Gambar 4. Halaman Edit Profile 

Pada Gambar 4 Merupakan Tampilan Halama Edit Profil, Tampilan dimana admin dapat mengubah foto, nama, dan 

password 

5. Tampilan Halaman Kecamatan/Desa 

 
Gambar 5.  Halaman Kecamatan/Desa 

Pada Gambar 5 Merupakan Tampilan Halaman Kecamatan/Desa, Halaman dimana admin dapat menambah data 

stunting antar kecamatan/desa. 

6. Tampilan Halaman Data Stunting 

 
Gambar 6. Gambar Halaman Data Stunting 

7. Pada Gambar 6 Merupakan Halaman Data Stunting, Halaman ini merupakan halaman dimana admin dapat 

mencari, edit, menambah, menghapus, dan mecetak laporan dari keseluruhan data stunting yang ada 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemetaan dan penyebaran penyakit stunting di Kota Ambon masih 

menghadapi berbagai tantangan. Melalui sistem informasi geografis yang dirancang, peneliti berhasil mengidentifikasi 

daerah-daerah dengan prevalensi stunting yang tinggi. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa kecamatan di 

Kota Ambon memiliki angka stunting yang signifikan, yang memerlukan perhatian lebih dari pihak Dinas Kesehatan. 

Pemetaan ini tidak hanya memberikan gambaran visual mengenai sebaran stunting, tetapi juga membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk intervensi yang lebih tepat sasaran (Berutu et al., 2025). 

Dalam pembahasan, peneliti menguraikan pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam penanganan 

masalah kesehatan masyarakat. Sistem informasi geografis yang dibangun memungkinkan Dinas Kesehatan untuk 
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memantau dan menganalisis data secara real-time, sehingga dapat merespons dengan cepat terhadap masalah yang 

muncul. Selain itu, aplikasi ini juga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi mengenai 

stunting, sehingga meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka tentang masalah kesehatan ini (Sugihartono, 

2024). Dengan demikian, teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting. 

Berikut ini adalah tabel pengujian sistem yang telah dibuat pada Sistem, Sistem Informasi Geografis Pemetaan dan 

Penyebaran Penyakit Stunting di kota Ambon 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian 

Tujuan Input Output Actual Output 

Menguji Fungsi 

Login 
 

Masukan Username dan Password 
 

Ketika Admin Ingin Login Maka Admin 

Akan Memasukan Username dan 

Password Jika Benar Maka Sistem Akan 

Otomatis Menampilkan Halaman 

Dashbord, Jika Admin Salah 

Memasukan Username Dan Password 

maka sistem tidak akan menampilkan 

halaman dashboard 

Valid 

Menguji Fungsi 

Tambah Data 

 
Tambah Data Stunting 

 
Tambah Data Stunting Sukses 

Valid 

Menguji Fungsi 

Ubah Data 

Stunting 

 
Ubah Data Stunting 

 
Ubah Data Stunting Sukses 

Valid 

Menguji Fungsi 

Hapus Data 

Stunting 

 
Menghapus Data Stunting 

 

 

 

Menghapus Data Stunting Sukses 

Valid 

 

 

 

 

 

Menguji Fungsi 

Cetak Data 

Stunting 

 

 

 

Cetak Laporan Stunting Kota Ambon 

Sukses 

 
Valid 
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Cetak Data Stunting 

Menguji Fungsi 

Edit profil 

 
Edit Profil 

 
Edit Profil Sukses 

Valid 

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi antara Dinas Kesehatan dan masyarakat sangat penting dalam 

mengatasi masalah stunting. Melalui wawancara dengan pegawai Dinas Kesehatan, terungkap bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam pengumpulan data dan pemantauan kasus stunting dapat meningkatkan akurasi informasi yang 

diperoleh. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam program-program pencegahan stunting, seperti penyuluhan gizi dan 

pemeriksaan kesehatan, dapat membantu menurunkan angka stunting di daerah-daerah yang terdampak. Oleh karena 

itu, penting untuk membangun kemitraan yang kuat antara pemerintah dan masyarakat dalam upaya penanganan 

stunting. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan 

menangani masalah stunting di Kota Ambon. Dengan adanya sistem informasi geografis yang efektif, diharapkan Dinas 

Kesehatan dapat lebih mudah dalam merencanakan dan melaksanakan program-program intervensi yang tepat. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi stunting, 

serta pengembangan sistem informasi yang lebih canggih untuk mendukung upaya kesehatan masyarakat di masa 

depan.  

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi geografis (GIS) dalam 

pemetaan dan penyebaran penyakit stunting di Kota Ambon telah berhasil meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

identifikasi daerah dengan prevalensi stunting yang tinggi. Sistem ini tidak hanya memfasilitasi Dinas Kesehatan dalam 

merencanakan intervensi yang tepat sasaran, tetapi juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengumpulan data 

dan program pencegahan. Dengan demikian, penggunaan teknologi informasi terbukti efektif dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data, yang diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan angka stunting dan 

peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 
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